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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran piutang
terhadap profitabilitas pada Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) Prayit Furniture di desa
Blitarejo,Pringsewu. Data penelitian yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh dari laporan
keuangan triwulan tahun 2014-2021. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan
total sampel 32 data keuangan triwulan dari 8 tahun periode. Metode analisis yang digunakan yaitu
deskriptif statistik. Data diuji dengan menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian secara simultan semua
variabel independen (Perputaran Modal Kerja (X1) dan Perputaran Piutang (X2)) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen (Profitabilitas Return On Asset (ROA)). Hal ini menunjukan bahwa
kedua variabel independen memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Perputaran Piutang dan Profitabilitas (Return On Asset).

Abstract: This study aims to examine the effect of working capital turnover and receivables turnover on
profitability in Small and Medium Enterprises (MSMESs) Prayit Furniture in Blitarejo village, Pringsewu.
The research data used is quantitative data obtained from the 2014-2021 quarterly financial statements.
The sample was selected using purposive sampling method with a total sample of 32 quarterly financial
data from an 8 year period. The analytical method used is descriptive statistics. The data were tested
using SPSS 26. The results of the study simultaneously all independent variables (Working Capital
Turnover (X1) and Accounts Receivable Turnover (X2)) had a positive and significant effect on the
dependent variable (Profitability Return On Assets (ROA)). This shows that the two independent
variables have an influence on profitability.

Keywords: Working Capital Turnover, Accounts Receivable Turnover and Profitability (Return On
Assets).

1. Pendahuluan

Secara umum laporan keuangan (financial statements) dalam akuntansi adalah
laporan yang berisi pencatatan keuangan dan transaksi-transaksi yang terjadi dalam
sebuah perusahaan atau bisnis, biasanya meliputi transaksi pembelian ataupun penjualan
dan transaksi-transaksi lainnya yang memiliki nilai ekonomis dalam suatu pencatatan
keuangan. Salah satu permasalahan yang sering terjadi yaitu perputaran modal dan
perputaran piutang terhadap profitabilitas yang tidak seimbang dan biasanya disebabkan
oleh piutang dan modal kerja yang meningkat tetapi tidak sesuai dengan profitabilitas .
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“Semakin baik rasio profitabilitas, maka semakin baik menggambarkan kemampuan
tingginya perolehan keuntungan perusahaan” Fahmi (2014). Munawir (2014)
profitabilitas dapat diartikan sebagai cara menunjukan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Munawir (2014) perputaran modal kerja
sendiri dapat digunakan dalam menilai kefektifitasan modal kerja itu sendiri. Modal
kerja sendiri secara terus-menerus berputar dalam keuangan suatu perusahaan (going
concern) hal ini berlangsu ng secara terus-menerus karena digunakan untuk membiayai
kegiatan operasi sehari-hari. Pitter (2017). Perputaran piutang bagian terpenting dalam
perusahaan sebab perputaran piutang dapat meningkatkan profitabilitas. Piutang
merupakan hal yang harus selalu menjadi perhatian perusahaan, karena dengan semakin
meningkatnya penjualan kredit, piutang pun akan semakin meningkat.

Fenomena yang terkait dengan profitabilitas pada suatu usaha yaitu dalam
menjalankan aktivitas usahanya, perusahaan perlu memperhatikan profitabilitas.
Profitabilitas adalah salah satu masalah yang sangat penting bagi perusahaan dan
profitabilitas juga dapat dijadikan acuan bagi setiap perusahaan apakah perusahaan
tersebut berhasil dalam mengatur keuangannya atau tidak dalam memperoleh laba.
Penelitian ini penting dilakukan agar dapat mengetahui apakah profitabilitas
dipengaruhi oleh perputaran Modal kerja dan Piutang, dalam usaha mikro kecil
menengah (UMKM). Agar dapat meminimalisir penutupan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) yang diakibatkan oleh profitabilitas yang tidak sesuai dengan
perputaran modal kerja dan perputaran piutang yang ada.

Tinjauan Pustaka
Landasan Teori

Menurut Kasmir (2014) “Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan tersebut dalam mencari keuntungan. Rasio seperti ini
juga memberikan tingkat efektivitas manajemen sebuah perusahaan”. Rasio yang
seperti ini dapat mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang
diperuntukan terhadap besar dan kecilnya tingkat keuntungan yang dapat diperoleh
dalam kaitannya dengan penjualan ataupun investasi (Fahmi, 2014).
Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dari asset yang digunakan. (ROA) merupakan rasio yang terpenting di antara rasio
profitabilitas yang ada. Rumus Return On Asset (ROA) adalah sebagai berikut:
Return On Asset = Laba bersih setelah pajak X 100%

Total Asset

Berdasarkan rasio profitabilitas diatas, maka peneliti menggunakan pengukuran
Return On Asset (ROA) Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa ROA mengukur
keefektifitasan perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga memberikan gambaran
bagi para investor dalam mengambil keputusan investasi.

Teori Perputaran Modal Kerja

Menurut Munawir (2014) perputaran modal kerja digunakan untuk menilai
keefektifan modal kerja. Untuk menilai keefektifan modal kerja dapat digunakan ratio
antara total penjualan dengan jumlah modal kerja rata-rata. Rasio ini menunjukkan
hubungan antara modal kerja dengan penjualan akan menunjukkan banyaknya
penjualan yang dapat diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah) untuk tiap modal
kerja. Modal kerja secara terus-menerus berputar di dalam perusahaan selama
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perusahaan masih beroperasi (going concern), hal ini karena di gunakan untuk
membiayai operasi sehari-hari. Pimpinan perusahaan harus menjaga agar besarnya
modal kerja tersebut tepat, tidak berlebihan dan tidak kurang dari semestinya, karena
terlalu banyak modal kerja akan mengakibatkan adanya modal kerja yang menggangur
dan sebaliknya terlalu sedikit modal kerja akan menimbulkan kesulitan bagi
perusahaan di dalam membiayai kegiatan operasionalnya. Menurut Hery (2017)
perputaran modal kerja (working capital turnover) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur keefektifan modal kerja (asset lancar) yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:

Perputaran Modal Kerja =__ Penjualan

Modal kerja bersih

Teori Perputaran Piutang

Piutang adalah hak menagih (klaim) berupa uang, barang atau jasa dari kreditur
(pemberi pinjaman) dalam bentuk tunai kepada debitur (penerima pinjaman) yang
bersedia melunasinya pada waktu yang akan datang. Perputaran piutang merupakan
hasil bagi dari penjualan piutang bersih dengan piutang usaha ratarata. Hal ini
mengukur seberapa sering piutang usaha dikonversi menjadi kas dalam suatu periode.
Menurut Kasmir (2014) perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana
yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Perputaran piutang
merupakan salah satu faktor yang menentukan besar kecilnya keuntungan yang
diperoleh perusahaan, jika melakukan pengelolaan piutang dengan baik, antara lain
kemungkinan perusahaan dapat membayar semua kewajibannya tepat waktu dan
memungkinkan perusahaan tersebut untuk dapat beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan jasa yang diperlukan, dimana secara
tidak langsung akan berdampak pada tingkat perolehan keuntungan perusahaan yang
bersangkutan. Sebaliknya apabila tingkat perputaran piutang rendah, maka akan terjadi
kelebihan piutang dan perusahaan akan mengalami kebangkrutan.
Menurut Kasmir (2014) perputaran piutang dapat dihitung dengan membandingkan
antara penjualan dengan rata-rata penjualan. Rumus sebagai berikut:
Perputaran piutang = Penjualan bersih

Rata-rata piutang

Pengembangan Hipotesis

Hipotesis 1 :

Perputaran Modal secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada Usaha Kecil
dan Menengah (UMKM) Prayit Furniture di desa Blitarejo, Pringsewu.

Hipotesis 2 :

Perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas pada Usaha Kecil
dan Menengah (UMKM) Prayit Furniture di desa Blitarejo, Pringsewu.

2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk replica dari penelitian
sebelumnya dengan objek penelitian dan waktu yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan analisis Laporan Keuangan triwulan yang dikhususkan pada perputaran
modal kerja, perputaran piutang terhadap profitabilitas pada UMKM. Dengan variabel
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independen yaitu : Perputaran Modal Kerja (X1), Perputaran Piutang (X2) dan variabel
dependen Profitabilitas (Y).

2.2 Populasi dan Teknik Pengumpulan Sampel

Berdasarkan sifatnya jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data penelitian yang berupa angka atau laporan keuangan. Sumber
data dalam penelitian ini adalah Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan
mengadakan pengamatan secara langsung pada perusahaan serta melakukan
wawancara langsung dengan pihak pimpinan dan sejumlah personil yang ada
kaitannya dengan penelitian ini. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dengan
mengumpulkan dokumen-dokumen beserta arsip-arsip yang ada kaitannya dengan
penelitian ini. Data ini meliputi data berupa laporan keuangan UMKM Prayit Furniture
di desa Blitarejo, Pringsewu tahun 2014-2021.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka , metode ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang tidak terdapat dalam objek penelitian dengan mempelajari
buku dan literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Beserta melakukan turun
lapangan secara langsung dan mewawancarai pemilik UMKM.

2.4 Definisi Operasional Variabel
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Ukuran Skala
Perputaran Penjualan bersih Penjualan bersih Rasio
modal kerja (X1) | Modal kerja Modal kerja
Perputaran Penjualan bersih Penjualan bersih Rasio
piutang (X2) Rata-rata piutang Rata-rata piutang

Profitabilitas (Y) | Laba bersih setelah | Laba bersih setelah pajak X100% | Rasio
pajak dan asset Total asset
Sumber: Diolah oleh penulis, 2022

3. Hasil dan Pembahasan
Statistik Deksriptif
Hasil statistik deskriptif untuk penelitian ini yang terdiri perputaran modal kerja dan
perputaran piutang sebagai variabel independen dan profitabilitas sebagai variabel
dependen.
Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

Perputaran Modal Kerja 32 1,20 2,64 2,1759 ,38350
Perputaran Piutang 32 4,10 13,08 8,3175 2,34824
Profitabilitas 32 18,47 38,46 30,3172 4,98482
Valid N (Listwise) 32

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022
Statistik deskriptif ini menunjukan adanya nilai minimum, nilai maksimum, mean,
dan data standar deviasi masing-masing variabel. Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
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bahwa pada variabel perputaran modal kerja dengan jumlah data 32 diperoleh nilai
minimum 1,20 yang dimiliki UMKM Prayit Furniture pada tahun 2020 di laporan
triwulan yang ke-1, serta nilai maksimum sebasar 2,64 yang dimiliki UMKM Prayit
Furniture pada tahun 2016 dilaporan triwulan yang ke-2, nilai mean 2,1759 dan
standar deviasi 0,38350.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pada variabel perputaran piutang
dengan jumlah data 32 diperoleh nilai minimum 4,10 yang dimiliki UMKM Prayit
Furniture pada tahun 2020 di laporan triwulan yang ke-3, serta nilai maksimum
sebasar 13,08 yang dimiliki UMKM Prayit Furniture pada tahun 2014 dilaporan
triwulan yang ke-3, nilai mean 8,3175 dan standar deviasi 2,34824.

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pada variabel profitablitas dengan
jumlah data 32 diperoleh nilai minimum 18,47 yang dimiliki UMKM Prayit Furniture
pada tahun 2020 di laporan triwulan yang ke-3, serta nilai maksimum sebasar 38,46
yang dimiliki UMKM Prayit Furniture pada tahun 2019 dilaporan triwulan yang ke4,
nilai mean 30,3172 dan standar deviasi 4,98482.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). OLS merupakan
metode regresi yang meminimalkan jumlah kesalahan (error) untuk mencapai asumsi
Best Linear Ustimator (BLUE).
Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak (Imam, 2012: 160). Selain itu juga digunakan uji asumsi kolmogorov-
Smirnov (K-S).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 32
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,39317117
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124
Negative -,060
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022
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Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas artinya antara variabel independen yang terdapat dalam
model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna.
Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linier antara variabel
independen dalam model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Perputaran Modal Kerja ,529 1,891
Perputaran Piutang ,529 1,891

a. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota obeservasi yang disusun menurut
waktu dan tempat. Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan
untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada didalam model prediksi dengan
perubahan waktu.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4732 ,223 ,170 4,54213 1,812
A. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Modal Kerja
B. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh nilai Durbin Watson sebesar
1,812. Pada UMKM Prayit Furniture besarnya DW-tabel : dl (batas bawah) = 1,309 ;
du (batas atas) = 1,573 ; 4-dl = 2,691; dan 4-du = 2,427. Dengan demikian, Durbin
Watson berada antara du dan 4-du, yaitu 1,573 < 1,812 < 2,427. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi auotokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah varian dari residual yang tidak sama pada semua
pengamatan didalam model regresi. Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PROFITABILITAS
1.0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang terhadap profitabilitas dengan
menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil olahan data analisis regresi
linier berganda dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 17,491 4,715 3,710 ,001
Perputaran 7,863 2,925 ,605 | 2,688 ,012
Modal Kerja
Perputaran -,515 478 -,243 - ,290
Piutang 1,078

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022
Dari nilai-nilai koefisien diatas, persamaan regresi yang dapat disusun untuk

variabel perputaran modal kerja dan perputaran piutang adalah :

y = 17,491 + 7,863X1 + -0,515 X2 + e

Dimana :

y = Profitabilitas

X1 = Perputaran Modal Kerja
X2 = Perputaran Piutang

e = Error

Dari tabel 6, maka persamaan regresi linear tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut :

1. Konstanta (a) sebesar 17,491 ini menunjukkan jika perputaran modal kerja (X1)
dan perputaran piutang (X2) adalah nol.

2. Perputaran Modal kerja  memiliki koefisien regresi sebesar 7,963 setiap
peningkatan perputaran modal kerja sebesar 1% dengan asumsi variabel lain
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tetap, maka akan menyebabkan profitabilitas Return On Asset (ROA) mengalami
kenaikan sebesar 7,963 kali.
Perputaran Piutang memiliki koefisien regresi sebesar -0,515 setiap peningkatan
perputaran piutang sebesar 1% dengan asumsi variabel lain tetap, maka akan
menyebabkan nilai profitabilitas Return On Asset (ROA) mengalami penurunan
sebesar 0,515 kali.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sama satu. Nilai R2 yang merupakan
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas, nilai yang mendekati satu variabel-variabel
independen memberikan semua informasi yang di butuhkan untuk memperdiksi variasi
variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 4732 ,223 ,170 4,54213
A. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran Modal Kerja
B. Dependent Variable: Profitabilitas
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022

Berdasarkan tabel 7 dapat dihitung bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi Adjusted R Square pada UMKM Prayit Furniture di desa
Blitarejo Kec. Gadingrejo Kab Pringsewu Prov. Lampung periode 2014 - 2021 sebesar
0,170. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan menjelaskan variabel independen yaitu
perputaran modal kerja dan perputaran piutang terhadap variabel dependen yaitu
profitabilitas (ROA) yang dapat diterangkan oleh model persamaan ini sebesar 17 %
sedangkan sisanya sebesar 83% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel
penelitian.

Uji Hipotesis
Uji T

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (perputaran modal
kerja dan perputaran piutang) berpanguruh positif atau negative terhadap profitabilitas
(ROA) pada UMKM Prayit Furniture di desa Blitarejo Kec Gadingrejo Kab Pringsewu
Prov Lampung periode 2014-2021 pada tingkat signifikansi a=5% secara terpisah atau
parsial.

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 17,491 4,715 3,710 ,001
Perputaran 7,863 2,925 ,605 | 2,688 ,012
Modal Kerja
Perputaran -,515 478 -,243 - ,290
Piutang 1,078
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| a. Dependent Variable: Profitabilitas |
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2022
Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja (X1) terhadap Profitabilitas Return On Asset
(ROA) (Y) . Hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Perputaran
Modal kerja memiliki koefisein regresi sebesar 2,688 dengan nilai probabilitas
(Sig.) sebesar 0,012 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka
Perputaran Modal kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA) pada UMKM Prayit Furniture di desa
Blitarejo Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov. Lampung.

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas Return On Asset (ROA).
Hasil pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Perputaran Piutang
memiliki koefisein regresi sebesar -1,078 dengan nilai probabilitas (Sig.) sebesar
0,290 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka ini berarti Perputaran
Piutang memiliki pengaruh negstif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas
Return On Asset (ROA) pada UMKM Prayit Furniture di desa Blitarejo Kec.
Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov. Lampung.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas Return On Asset
(ROA).

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Perputaran Modal
kerja memiliki koefisein regresi sebesar 2,688 dengan nilai probabilitas (Sig.) sebesar
0,012 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka Perputaran Modal kerja
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Return On Asset (ROA)
pada UMKM Prayit Furniture di desa Blitarejo Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov.
Lampung. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan Perputaran Modal Kerja maka
akan terjadi kenaikan pula pada profitabilitas, sebaliknya jika Perputaran Modal Kerja
menurun maka akan mengalami penurunan pula terhadap profitabilitas. Didukung oleh
penelitian Ariefa Pranadhani (2019) dimana Perputaran Modal Kerja berpengaruh
positif terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA).

2. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas Return On Asset (ROA).
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa Perputaran Piutang
memiliki koefisein regresi sebesar -1,078 dengan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,290
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka Perputaran Piutang memiliki
pengaruh negstif signifikan terhadap Profitabilitas Return On Asset (ROA) pada
UMKM Prayit Furniture di desa Blitarejo Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov.
Lampung. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan pada Perputaran Piutang makan
akan terjadi penurunan terhadap profitabilitas, sebaliknya jika terjadi penurunan pada
Perputaran Piutang maka akan terjadi kenaikan terhadap profitabilitas faktor lain yang
menyebabkan Perputaran Piutang negatife dikarenakan adanya tingkat perputaran
piutang yang terlalu rendah sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk
ditagih dalam bentuk uang tunai dan pemberian syarat kredit yang terlalu ketat yang
mana perusahaan lebih  mengutamakan keselamatan kredit dari pada
mempertimbangkan profitabilitas. Syarat kredit yang dimaksud adalah batas waktu
pembayaran yang ditetapkan perusahaan. Didukung oleh peneliti Jesica Martha (2020)
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dimana secara parsial Perputaran Piutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA).

4. Kesimpulan
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian pada UMKM Prayit Furniture di desa
Blitarejo Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov. Lampung dengan mengolah sampel
laporan keuangan triwulan 2014 — 2021 mengenai perputaran modal kerja dan
perputaran piutang terhadap profitabilitas return on asset (ROA) dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Perputaran Modal Kerja (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Profitabilitas Return On Asset (ROA) (Y) pada UMKM Prayit Furniture di desa
Blitarejo Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov. Lampung. Hal ini disebabkan karena
UMKM mengelolah perputaran modal kerja dengan cepat dan efisien, sehingga modal
kerja tersebut kembali cepat dan dapat digunakan untuk operasional UMKM laba.

2. Perputaran Piutang (X2) memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas
Return On Asset (ROA) (Y) pada UMKM Prayit Furniture di desa Blitarejo Kec.
Gadingrejo Kab. Pringsewu Prov. Lampung. Faktor lain yang menyebabkan Perputaran
Piutang negatif dikarenakan adanya tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk ditagih dalam bentuk uang tunai
dan pemberian syarat kredit yang terlalu ketat yang mana perusahaan lebih
mengutamakan keselamatan kredit dari pada mempertimbangkan profitabilitas. Syarat
kredit yang dimaksud adalah batas waktu pembayaran yang ditetapkan perusahaan.

3. Secara simultan semua variabel independen (Perputaran Modal Kerja (X1) dan
Perputaran Piutang (X2)) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen (Profitabilitas Return On Asset (ROA)). Hal ini menunjukan bahwa kedua
variabel independen memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
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